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ABSTRACT

Rice plant (Oriza sativa L.) is a food plant that can produce rice as a staple food
source for most of the Indonesian population. SIPLO application and the addition of
NPK compound fertilizer can improve soil fertility and make it easier for plants to
absorb nutrients in the soil. This study aims to determine the combination of SIPLO
electric conductor type treatment and NPK compound fertilizer to increase productivity
and quality of rice plants. The study was conducted from October 2021 to March 2022.
The research method was carried out using a factorial RAK (Randomized Block
Design) design with two factors. The first factor is the type of SIPLO electrical
conducting wire, namely bendrat wire and enamel/copper wire. The second factor is
NPK compound fertilizer consisting of 150 kg/ha, 300 kg/ha and 450 kg/ha. Each
treatment combination was repeated three times. The results showed that there was an
interaction with the treatment of SIPLO electrical conductors with the application of
NPK compound fertilizer. The results showed a separate table for the treatment of
SIPLO electrical conductor types with the application of NPK compound fertilizer. The
weight of 1000 grains showed the optimum dose of 777.5 kg/ha resulting in a weight of
27.45 g. The yield of K2 shows a value of 84.90% and M2 is 84.93%. and Paddy tons
per hectare separate table shows 10.05 tons/ha and M3 is 10.04 tons/ha. The treatment
of enamel/copper wire + NPK compound fertilizer increased the productivity of rice
plants by 92%.
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ABSTRAK

Tanaman padi (Oriza sativa L.) ialah tanaman pangan yang dapat menghasilkan
beras sebagai sumber makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Aplikasi
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SIPLO dan penambahan pupuk majemuk NPK dapat memperbaiki kesuburan tanah dan
memudahkan tanaman menyerap unsur hara dalam tanah. Penelitian ini bertujuan
mengetahui kombinasi perlakuan macam kawat penghantar listrik SIPLO dan pupuk
majemuk NPK terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas tanaman padi.
Penelitian dilakukan pada bulan oktober 2021 sampai dengan maret 2022. Metode
penelitian dilaksanakan menggunakan rancanfan RAK (Rancanagan Acak Kelompok)
faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah macam kawat penghantar listrik
SIPLO yaitu kawat bendrat dan kawat email/tembaga. Faktor kedua adalah pupuk
majemuk NPK terdiri dari 150 kg/ha, 300 kg/ha dan 450 kg/ha. Setiap kombinasi
perlakuan diulangi tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan tabel terpisah terhadap
perlakuan macam kawat penghantar listrik SIPLO dengan pemberian pupuk majemuk
NPK. Berat 1000 Bulir menunjukkan dosis optimum sebesar 777,5 kg/ha menghasilkan
berat 27,45 g. Rendemen K2 menunjukkan nilai sebesar 84.90 % dan M2 yaitu 84.93 %.
dan Gabah ton per hektar tabel terpisah menunjukkan 10.05 ton/ha dan M3 yaitu 10.04
ton/ha. Perlakuan kawat email/tembaga + pupuk majemuk NPK meningkatkan
produktivitas tanaman padi sebesar 92 %.

Kata kunci : Tanaman padi, Jarwo, SIPLO, pupuk majemuk NPK

PENDAHULUAN

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) mempunyai peranan penting dalam menunjang
ketahanan pangan di Indonesia. Padi ialah tanaman pangan yang dapat menghasilkan
beras sebagai sumber makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, luas panen padi per hektar
diperkirakan menghasilkan sebesar 10,66 juta atau mengalami penurunan sebanyak
20,61 ribu hektar (0,19 persen) dibandingkan tahun 2019. Produktivitas padi per hektar
mengahasilkan 51,28. Sementara itu, produksi padi pada tahun 2020 diperkirakan
sebesar 54,65 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Menurut Badan Pusat Statistik
(2021), produksi padi nasional pada tahun 2021 menunjukkan produksi padi sebesar 54,
41 juta ton/tahun dengan luas lahan sekitar 10,41 juta hektar, jadi rata-rata produktivitas
padi perhektar yaitu 52.26 ku/ha dan pruduksi menunjukkan angka rata-rata 5.23 ton/ha.

Jumlah penduduk Indonesia yang banyak dengan tingkat konsumsi beras
meningkat menyebabkan kebutuhan produksi beras semakin tinggi, Hal ini menjadi
salah satu alasan tingginya impor beras nasional. Selain meningkatnya penduduk
masyarakat Indonesia, yaitu degradasi agroekosistem terjadinya penurunan kualitas dan
fungsi tanah, seperti unsur hara yang terjerap dan pH tanah cenderungasam sehingga
lahan semakin tidak subur. Salah satu alternatif untuk mengembalikan fungsi tanah
sebagai tempat tumbuh dan sumber hara bagi tanaman adalah memanfaatkan seluruh

potensi lokal yang ada disekitar yaitu dengan pengaplikasian induksi SIPLO.
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SIPLO adalah singkatan dari Sistem Intensifikasi Potensi Lokal. Teknologi ini
dapat menyeimbangkan muatan negatif dan positif yang berperan dalam proses
pemulihan unsur hara pada tanah, yaitu untuk menguraikan senyawa kompleks
pertukaran anion dan kation didalam tanah. Proses elektrifikasi harus dilakukan pada
kondisi lahan basah atau jenuh air, karena air berfungsi sebagai konduktor dalam aliran
arus listrik. Metode yang digunakan adalah teknik setrum lahan yang diaplikasikan
dengan interval waktu 60 menit bisa mengembalikan unsur hara, menetralkan pH tanah,
dan bisa meningkatkan kesuburan tanah (Sugiarto et al., 2013).

Dalam proses aplikasi SIPLO, semua ion dengan muatan listrik negatif dan
positif akan terjadi pertukaran. Terjadinya pertukaran ion ini memungkinkan nutrisi
yang terkunci di dalam tanah untuk membuka dan bertukar, membuat ion-ion tersebut
tersedia untuk kebutuhan tanaman. Proses electrocuting listrik di dalam tanah terdiri

dari dua kutub elektroda (anoda dan katoda) dimasukkan ke dalam tanah dan dialiri arus

_>
listrik, terjadi proses elektrolisis yaitu anoda: 2H20 — 4e'O,+ 4H" dan katoda :

-
2H,0 + 2e-H2+ 20H-. Proses ini dilanjutkan dengan pemindahan H+ ke kutub katoda
dan OH- ke kutub anoda (electromigration) dan pergerakan air pori tanah dari sekitar
anoda ke katoda (electroosmosis). Pergerakan air pori tanah ini berdampak besar dalam
peningkatan daya dukung tanah, di sekitar kutub anoda (Shang dan Masterson, 2000).
Upaya agar kebutuhan pangan tetap terpenuhi ialah dengan meningkatkan
produktivitas dan kualitas tanaman padi, diantaranya ialah pengunaan pupuk majemuk
NPK, pemberin pupuk NPK dapat berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karena ketersediaan unsur hara makro seperti Nitrogen (N),

Phosphat (P) dan Kalium (K) (Setyorini dan Irawan, 2013).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten
Malang. Ketinggian tempat penelitian sekitar 395 m di atas permukaan laut. Waktu
penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2021 sampai Maret 2022. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi varietas Padjajaran, Pupuk Mutiara
NPK 16-16-16, Air, Tanah. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Alat induksi SIPLO, Aki, Bendrat, Kawat tembaga, pH Tanah, Mistar, Meteran, Tali
rafia, Cangkul, Pensil, Papan penanda/label, timbangan digital, SPAD, bambu, Mesin
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traktor, oven. Metode yang digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK) faktorial.
Faktor 1 macam-macam kawat penghantar listrik SIPLO, K1 : Kawat Bendrat dan K2 :
Kawat email/tembaga. Faktor 2 penambahan pupuk mutiara 16-16-16, M1 : 150 kg/ha,
M2 : 300 kg/ha dan M3 : 450 kg/ha. Pengamatan secara destruktif (Rendemen (%),
berat seribu bulir dan hasil ton perhektar) dan non destruktif (luas daun, nilai SPAD dan
anakan produktif) dengan interval waktu pengamatan 12 hari sekali. Pengamatan
dilakukan pada 3 rumpun tanaman (sampel). Data hasil pengamatan dianalisa dengan
Analisis Ragam (ANOVA). Jika berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji BNT
a = 0,05. Jika hasil analisis nyata maka dilanjut dengan uji regresi untuk menentukan

titik optimum dosis pupuk majemuk NPK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis statistik variabel pertumbuhan meliputi Luas daun, nilai
klorofil daun, anakan produktif. Variabel hasil yaitu Berat 1000 Bulir, Rendemen dan
Gabah ton per hektar.
Tabel 1. Rata-Rata Luas Daun Dari Perlakuan Macam Kawat SIPLO dan Pupuk

Majemuk NPK
Umur tanaman (HST)
Perlakuan 37 | 49 | 61 | 85
Luas Daun (cm?)
K1 584.43 a 1028.43 a 1619.64 a 1666.72 a
K2 589.52 b 1032.06 b 1627.92 b 1675.53 b
BNT 5% 3.92 3.45 4.43 6.29
M1 583.76 a 1027.30 a 1623.27 a 1667.41 a
M2 586.76 ab 1030.55 ab 1630.29 b 1667.56 a
M3 590.40 b 1032.88 b 1630.77 b 1678.40 b
BNT 5% 4.81 4,23 5.43 7.71

Keterangan : Angka yang dididampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%, HST : Hari
Setelah Tanam, TN : Tidak Nyata.

Perlakuan macam kawat SIPLO dan Pupuk Majemuk NPK tabel terpisah
menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan Jumlah Daun umur 37, 49, 61 dan
85 HST. Pada umur 85 pada perlakuan K1 (Kawat Bendrat) dihasilkan nilai sebesar
1666.72cm? dan Perlakuan M3 (Pupuk Majemuk NPK 450 kg/ha) yaitu 1678.40 cm?.
Hal ini disebabkan karena unsur N berfungsi meningkatkan pertumbuhan vegetatif

tanaman. Unsur P berfungsi membantu dalam pembelahan sel. Unsur K berfungsi
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membantu meningkatkan aktifitas enzim dalam membuka dan menutup stomata dan
kekurangan K dapat menghambat translokasi karbohidrat dan metabolisme nitrogen.
Luas daunyang meningkat sangat berhubungan dengan kemampuan tanaman dalam
melakukan fotosintesis. Luas daun yang semakin meningkat dengan laju fotosintesis
yang baik maka akan dapat memperbaiki dan untuk menghasilkan fotosintat yang baik
(Follettdan Hatfield, 2004).

Berdasarkan persamaan regresi y = -4E-05x2 + 0.034x + 10.076 Rz = 0.8411
diperoleh dosis optimum sebesar 377,78 kg/ha dengan hasil anakan produktif sebesar
10,08 biji. Persamaan y = -6E-05x2 + 0.0432x + 10.013 R2 = 0.9993 menghasilkan
dosis optimum sebesar 720 kg/ha didapat anakan produktif sebanyak 10,01 biji.
Terakhir persamaan y = 3E-05x2 - 0.0158x + 17.738 R2 = 0.9642 memperoleh dosis
optimum sebesar 526,67 kg/ha menghasilkan anakan produktif sebanyak 17,74 biji
(Gambar 1).
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Gambar 1. Pengaruh Dosis Pupuk Majemuk NPK Terhadap Anakan Produktif
Tanaman Padi
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Tabel 2. Rata-Rata Nilai Klorofil Daun Padi Dari Perlakuan Macam Kawat

SIPLO dan Pupuk Majemuk NPK

Abidin, Sugiarto dan Murwani

Umur tanaman (HST)
Perlakuan 54 68
Nilai SPAD (ug/cm?)
K1 37.64 a 4352 a
K2 38.58 b 4454 b
BNT 5% 0.72 0.80
M1 37.30 a 43.38 a
M2 38.32Db 43.93 a
M3 38.71Db 4477 b
BNT 5% 0.88 0.97

Keterangan : Angka yang dididampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%, HST : Hari Setelah
Tanam, TN : Tidak Nyata.

Tabel 2 menunjukkan tabel terpisah berpengaruh yang nyata pada umur 54 dan
68 HST. Pada umur 68 pada perlakuan K2 (Kawat email/tembaga) yaitu terbesar 44.54
dan perlakuan M3 (Pupuk Majemuk NPK 450 kg/ha) 44.77.

Hal ini disebabkan karena unsur Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk zat hijau
daun (klorofil). Unsur Nitrogen menjadi bagian dari molekul klorofil yang
mengendalikan kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis. Pengaplikasian
unsur (N) Nitrogen berperan sebagai penyusun Klorofil. Kandungan nitrogen yang
tinggi menjadikandedaunan lebih hijau dan bertahan lebih lama. Jika pemupukan
nitrogen yang kurang optimal akan mengakibatkan tanaman kekurangan unsur N. Ciri-
ciri tanaman yang kekurangan unsur nitrogen warna daunnya menjadi kuning pucat

sampai hijau kelam (Mas’ud, 1993).
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Gambar 2. Pengaruh Dosis Pupuk Majemuk NPK Terhadap Berat 1000 Bulir
Tanaman Padi

Berdasarkan persamaan regresi y = -4E-05x2 + 0.0311x + 27.45 R? = 0.9972
diperoleh dosis optimum sebesar 777,5 kg/ha dengan hasil berat 1000 bulir sebesar g.
Persamaan y = -5E-05x2 + 0.0344x + 27.25 R2 = 0.9996 menghasilkan dosis optimum
sebesar 688 kg/ha didapat anakan produktif sebanyak 24,18 g. Terakhir persamaan y = -
2E-06x2 + 0.0053x + 30.453 R% = 0.9742 memperoleh dosis optimum sebesar 2650
kg/ha menghasilkan anakan produktif sebanyak 30,45 g (Gambar 2).

Kandungan unsur hara makro yang terkandung dalam pupuk NPK dapat
menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman serta mampu meningkatkan hasil
berat bulir isi tanaman padi, karena unsur hara tersebut memiliki peran yang cukup
besar dalam pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Kandungan hara makro yang cukup
tersedia bagi kebutuhan tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang baik
serta mampu meningkatkan hasil gabah isi, karena unsur hara tersebut memiliki peranan

yang cukup besar dalam pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
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Tabel 3. Rata-Rata Rendemen Padi Dari Perlakuan Macam Kawat SIPLO dan
Pupuk Majemuk NPK

Perlakuan Rendemen padi (%)
K1 83.67 a
K2 84.90 b
BNT 5% 1.07
M1 83.30 a
M2 84.93b
M3 84.62 b
BNT 5% 1.31

Keterangan : Angka yang dididampingi huruf yang smaa pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Rendemen padi perlakuan terbaik terdapat perlakuan K2 (Kawat email/tembaga)
menunjukkan nilai sebesar 84.90 dan M2 (pupuk majemuk NPK 300 kg/ha) yaitu 84.93.

Aprianto (2012), menyatakan bahwa hasil dipengaruhi oleh suplemen N, karena
Nitrogen merupakan bagian penting dari klorofil yang memberikan warna hijau pada
daun yang diperlukan selama waktu fotosintesis. Meningkatnya jalannya proses
fotosintesis, hasil tanaman juga akan meningkat.

Kombinasi perlakuan macam kawat penghantar listrik SIPLO dan penambahan
pupuk majemuk NPK berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman padi. Dengan
eletrolisis induksi SIPLO membuat permukaan akar tanaman menjadi lebih cepat dan
aktif dalam menangkap anion dan kation yang terlepas sehingga dapat meningkatkan
daya serap tanaman terhadap unsur hara yang ada di dalam tanah. Peningkatan daya
serap akar dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
(Sugiarto et al, 2013).

Unsur N sebagai zat lemas yang sangat bermanfaat bagi tanaman. Nitrogen di
dalam tanaman sangat penting untuk pembentukan Protein, daun-daunan dan berbagai
senyawa organik lainnya. Nitrogen adalah unsur hara yang paling banyak dibutuhkan
tanaman dan mempunyai peranan yang sangat penting untuk pertumbuhaan tanaman
(Jamilin, 2011).
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Tabel 4. Rata-Rata Gabah Per Hektar Dari Perlakuan Macam Kawat SIPLO dan
Pupuk Majemuk NPK

Perlakuan Hasil Gabah Per Hektar (ton/ha)
K1 9.79 a
K2 10.05b
BNT 5% 0.17
M1 9.75a
M2 9.98b
M3 10.04 b
BNT 5% 0.21

Keterangan : Angka yang dididampingi huruf yang smaa pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Tabel 4 Parameter hasil rata-rata gabah per hektar perlakuan K2 (Kawat
email/tembaga) 10.05 ton/ha berbeda nyata dengan perlakuan K1 (Kawat bendrat) 9.79
ton/ha. M2 (Pupuk Majemuk NPK 300 kg/ha) dengan nilai sebesar 9.98 ton/ha berbeda
nyata dengan perlakuan M1 (Pupuk Majemuk NPK 150 kg/ha) 9.75 ton/ha dan
perlakuan M3 (Pupuk Majemuk NPK 450 kg/ha) senilai 10.04 ton/ha. Hasil analisis
ragam pada pengamatan hasil gabah per hektar memperolah nilai sebesar pada
perlakuan M3 (Pupuk Majemuk NPK 450 kg/ha) yaitu 10.04 ton/ha dan perlakuan M1
(Pupuk Majemuk NPK 150 kg/ha) memperolah nilai terendah yaitu diangka 9.75 ton/ha.

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), produksi padi nasional pada tahun 2021
menunjukkan produksi padi sebesar 54, 41 juta ton/tahun dengan luas lahan sekitar
10,41 juta hektar, jadi rata-rata produktivitas padi perhektar yaitu 52.26 ku/ha dan
pruduksi menunjukkan angka rata-rata 5.23 ton/ha. Perlakuan kawat email/tembaga +
pupuk majemuk NPK meningkatkan produktivitas tanaman padi sebesar 92 %.
Pengaplikasian Sistem Intensifikasi Potensi Lokal (SIPLO) pada lahan pertanian
membuat permukaan akar tanaman menjadi lebih cepat dan aktif dalam menangkap
anion dan kation yang terlepas sehingga dapat meningkatkan daya serap tanaman
terhadap unsur hara yang ada di dalam tanah. Peningkatan daya serap akar dapat
membantu dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Sugiarto et al, 2013;
Mohammad Fadl, et al, 2018; Sugiato dan sunawan, 2020: Dini Cahya, et al, 2018; Eka
Rizkyani Nugrahayyu, 2021; Astri Trinurrani Lolitapitaloka, et al, 2021; Sugiarto dan
Rose Novita Sari Handoko, 2020; Nizar Nufikha Dwi Maulana Alfabana, et al, 2021;
Juwita Mayang Sari, et al, 2021).

179 Volume 10 | Nomor 2 | Juli 2022



JURNAL AGRONISMA Abidin, Sugiarto dan Murwani
VOL. 10, NO. 2, pp. 171-181, Juli, 2022

KESIMPULAN

Kombinasi perlakuan macam kawat penghantar listrik SIPLO dan pemberian
pupuk majemuk NPK berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter. Parameter Luas
daun yang terbaik K1 (Kawat Bendrat) sebesar 1666.72cm?® dan M3 (Pupuk Majemuk
NPK 450 kg/ha) yaitu 1678.40 cm?. Anakan produktif memiliki nilai dosis optimum
sebesar 377,78 kg/ha menghasilkan anakan produktif sebenyak 10,08 biji. Klorofil daun
(SPAD) perlakuan terbaik K2 (Kawat email/tembaga) yaitu terbesar 44.54 ug/cm? dan
perlakuan M3 (Pupuk Majemuk NPK 450 kg/ha) 44.77 ug/cm?® Berat 1000 Bulir
menunjukkan dosis optimum sebesar 777,5 kg/ha menghasilkan berat 27,45 g.
Rendemen K2 (Kawat email/tembaga) menunjukkan nilai sebesar 84.90 % dan M2
(pupuk majemuk NPK 300 kg/ha) yaitu 84.93 %. dan Gabah ton per hektar tabel
terpisah menunjukkan K2 (Kawat email/tembaga) 10.05 ton/ha dan M3 (Pupuk
Majemuk NPK 450 kg/ha) yaitu 10.04 ton/ha. Perlakuan kawat email/tembaga + pupuk
majemuk NPK meningkatkan produktivitas tanaman padi sebesar 92 %.
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